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KUISIONER PENELITIAN 

“Karakteristik Infeksi Jamur Kuku Pada Pedagang Pasar Tradisional 

Terong Makassar” 

 

A.IDENTITAS RESPONDEN 

Isilah identitas diri saudara dengan keadaan yang sebenarnya : 

a. No.Responden  : 

b. Nama (Sesuai KTP) : 

c. Jenis kelamin  : 

d. Usia   : 

e. No telepon   : 

f. Alamat   : 

B.PERTANYAAN PENELITIAN 

1.Lama berjualan  : 

2.Jenis jualan   : 1. Ikan 
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  2.  Ayam/daging 

  3. Sayuran/buahan 

  4.  Kelontong 

  5.  Pakaian bekas/ pakaian baru 

  6. Makanan jadi 

 3. Penampakan kebersihan kuku : 

 

 

 4. jika terdapat kelainan kuku  : 

1. Lokasi kelainan kuku 

2. Sejak kapan muncul 

3. Kuku bagian mana pertama muncul 

4. Kuku apa saja yang mengalami kelainan 

5. Warna kuku 

 5. Faktor pencetus             : 

1. Psoriasis 

2. Kencing manis 

3. Hipertensi 

4. Trauma berulang 

5. Penyakit imunodefisiensi 

            6. Apakah Anda memiliki kelainan kulit di bagian tubuh yang lain? 

 1. Ya 

 2. Tidak 
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.         7.Jika terdapat kelainan kulit: 

1. Apakah gatal 

2. Berbatas tegas 

3. Berwarna merah atau putih 

4. Bersisik 

            8. Apakah saudara menjawab pertanyaan diatas dengan keadaan yang 

sebenarnya? 

 1. Ya 

 2. Tidak 
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Gambar Infeksi Jamur Kuku 
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Pekerjaan Ayah : ASN 
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Riwayat Pendidikan 

Jenjang Nama Sekolah Tahun 
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